E A1 24 .
Y v.7 H/a

i : -
1---—"

e ¥ i "II I -
e -I { L | [ ]
e \p W

LAPORAN PROYEX PENELITIAN
PUYEK SPP/DPF UNIVERSITAS ANDALAS
KONTRAK NO. : 09/PP-UA/SPP/DPP-10/199]

ISOLAS] RUTIN DARI DAUN UBI KAYU (LANIHET LT 1L IS51114)
MENGGUNAKAN RESIN AMBERLIT XAD4

O1=h

DE. AHRI BAKHTIAR, NS
FHIPA UNIVERSITAS ANDALAS

-3

Y

PUSAT PENELITIAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG, 1992



|. PENDAHULUAN

Saelah satu program pemerintah di bideng farmesi adalan pengadaen
bahan baku obat atas usaha sendirl, Sahen baku obat tersebut dapat berasal
dari bahan sintetis maupun dari bahan alam, Sahan alam yang terdepat di
Indonesia, terutame yang berssal dari  behan elam nabati masih banyak
yang belum dimanfaatken secars optimal. Oleh karsng itu, pertu diadakan
penelifian beik tentang bahan alam yang belum ditelitl maupun tantang
teknik-tekmik 1solas) dar bahan alam yang teiah diketahui mengandung
senuata aktif untuk dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan baku obat.

salah satu benan baku obat yang banuak digunakan dalam pengobatan
adalah rutin, suatu glikosida flavonod yang terdapat pada sekitar 47
famili yang meliputi 100 jenis tumbuhan (&) Rulin digunakan wuntuk
menguatkan susunen xapiler, menurunkan permeabilitas dan fragilitas
nembulub darah, Selain itu rutin digunakan jugs untuk mencegah terjadinya
shock antthistaminik (9) Berdasarkan kerjanya (tu, rutin bangak digunakan
untuk menuembuhkan beberapa penuakit antara laine pendarahen selapul
jala, hipertensi karena naiknua fragilitas kapiler, hemofili, migrain,
pendaranan qust dan sebagainya.

Hasil penelitian kader rutin yang dilakuksn |'wang el. ai.(13) secara
KLT-densitomelrt menunjukkan bahwa daun ubi kayu (Mesibat wiilissims
mengandung rutin (1,043} Peneiitian lain yang dilakuken Sirait et al. (2
dengan cara yang sama membarikan hasil; kadar rutin daun ubi kayu muda
0,66%, daun ubi keyu tua 0,32%F dan daun ubl kayu kunming 0,15%. Secara
gravimetn, kadar rutin daun ubi kayu muda adalah 0,53%, daun ubi kayu lua
,30%, sedangkan pada daun ubi kayu kuning tidak terdeteksi, Percobaan
mengisolasi rufln secara maserasi dengan farutan MadH 1® menghasilkan
rendemen sebanyak 0,026% (12)

Oleh karena itu, dalam penelitian ini diceba isolasi rulin darm ubi
keyu dengan cara lain yang membuluhkan wakiu lebih pendek, biaya lebin
mureh dan diharapkan menghesilkan rendemen yang lebih tinggi, yaitu
dengan menggunakan resin Amberlit 1AD4 dalam proses isolasi,



I¥. HASIL DAN DISKUS|

Wakiu perebusan yang optimal adalah 45 menit, wama Tarutan masih
kuning muda dan rendemen rutin kasar cukup tinggi, seteiah itu, warna
farutan berchah jadi coklat, diperkirakan sabagian rutin sudah rusak dan
pengotor lain bertambah banyak dan setelah Q0 menit, sir rebusan yang
tinggal sedikit sekali,

Fenggunaan Amberlit XADd  mempercepat wakiy isolasi Setelah
perabusan, larutan sudeh Disa langsung dimasukkan kedalam kolom, dan
dielusi = Rendemen yang dipercleh juga lebik bayak, karens semua rutin
yang terdapat dalam larutan diadsorbsi dengan baik, disamping itu biaya
1s0lasi juga cukup murah, karena resin dapal dipakai berulangkali,
Sadangkan dengen metoda pengendspan, tidek semua rutin biss mengendap
(filtrat masih memberikan hasil yang positif dengan siamdin test) dan
diperfukan waktu 3 hart untuk mendapatkan hasil yang optimal.

Femeriksaen rutin hasil isolasi seperti pemariksaan arganaleptik,
reaksi kimia, titik leleh, kromatografi kertas, dan pemeriksasn secars
lisikokimia menujukkan bahwe rutin yang diperiksa adalah murni dan sama
gengan pembanding.



Y. KESIMPULAN

1. Isolasi rutin menggunakan resin Amberlit {AD4 memberikan rendemen
yang cukup Linggl, dlaya lebih rmurah dan waktiu gang lebih pendek

2. Dam tiga varietas ubi Keyu yeng diperikse ternyata varietas Lokal kaliki
menghasilkan rendemen lertinggi (0,753} selanjutnys wvarisetas
Mentelga (0,70%) sedangkan varietas Yalenca nanya menghasilakan

rendemen (0,248} dihitung dari bahan segar

SARAN

i, Agar ditakuken penelitien yang lebih lues, yaitu isolesi  rutin dari

bernagat vorietas ubi kayu yang ada.

2. Sebelum dilakukan isolasi rutin datam skala industri, aqar sebelumnya
dilakukan penelitian dalam skele pilot.



el

Ln

=l
'

on

i

DAFTAR PUSTAKA

Achmad, S A, Euis Holisatan Hakim, Lukman Makmur, “Flavonoid dan
Fhyto Medica, Kegunaan dan Prospek” , Phyto Medica, {12}, Jakarta,
1000, halarman 120 - 127

Backer, C. A, and R. CBakhuizein Yen Den Bring, Flora of Java™, Yol
|, M. %. P Noordhoof- Groningen, The Mtherlends, 1965, halamon 441 -
445,

Beckman Harry, M0, "Pharmacology The Mature, Action and Use of
Drugs”, secondth edition, . 8. Saunders Company, Philadelpnia and
Londaon, halaman 658 - 6359

Burkhil, I H, A Dictionary af The Economic Praduct of The Malau,
Feninsula’, “el.ll, Ministry Agriculture and Cooperative, Kuala
Lumpur, 1966, halaman 2280 - 2261,

Clause, EP, "Pharmacegnosy” , fourth edilion, Laa and Ferbiger,
Philadelphia, 1261, halaman 1432 = 143,

Departemen ¥esehatan Republik Indonesia, "Exksira Farmakope
indonesia”, Jakarta, 1974, nalaman 769-77 1,

Jenkins, GL. et al ,"The chemistry of Organic Medicinal Froducts®, <4th
ed, . Chapman and Hall, Ltd., New York, Londan, 1857, halaman 220

Hegnaur B, "Chemataxanomie der Prianzen * Band 1-6, Birkhsuser
Yarlag, Bagsel, Stutlgart.

Khalifa T.1., F.J, Muhtadi, M.M.A Hassan, "Analytical Profiles of Drug
Substances™, wal. 12, him. 623-651.

|0, HMarkham, KR, "Cara Mengidentifikasi Flavonoida, Terjemahen K.

Padmawinsta, Penerbit 1T, Bandung, 1988, him. 36-33.

11. Pusastra, |'w., “Telash Aspek Produks) dan Konsumsi serta Pemasaran

Uni ¥ayu Masional” Jurnal Litbang Pertanian, Vi 1{3), 1988, Halaman
o7-64.

12, Sirait M., Moesdarsono, Bahruddin, "Pemenksaan ¥adar Rutin Daun

Singkong | Menihal Liifissime Ponl) Muda, Tua dan Kuning, Seeta
Magics 11,1990, Halaman 195-195.

19



